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ABSTRACT 

Red Jabon is a type of wood producing tree that has fast growth. The physical conditions of different environments have 

an influence on the morpho-physiological characteristics of a plant. The aim of this research is to determine the morpho-

physiological characteristics of red jabon fruit and leaves as well as a comparison of the morpho-physiology of red 

jabon fruit and leaves in Gane Barat District, Lemo-Lemo Village and Bacan Timur Selatan District, Pigaraja Village. 

Research procedures include sampling and observing morphological and physiological analysis. Data analysis was 

carried out randomly by looking for the average value and range of each morphological and physiological variation. 

The results of the research show that the morpho-physiological characteristics of red jabon fruit and leaves include dark 

green, green, yellowish green, leaf length 14 - 47 cm and 15 - 46 cm, leaf width 10 - 30.2 and 8 - 47.2 cm, stalk length 3 

- 5.5 cm and 1 - 5.3 cm, leaf tips have the same pointed shape, broad leaf bone pattern is pinnate, leaf surface texture is 

rather smooth and uneven, tree diameter between 19-26 cm, 27-34 cm and 35-42 cm, The leaf shape is ovate with a 

width of 21 cm, oval and asymmetrical. Comparison of characteristics in Lemo-Lemo Village and Pigaraja Village, 

namely that there are differences in leaf tips, leaf length, leaf bone patterns, leaf surface texture, leaf width, fruit weight 

and tree diameter, while there are no differences at the base of the leaves. 

Keywords: Comparison, Morpho Characteristics - Physiology, Fruit, Leaves, Red Jabon 

 

I. PENDAHULUAN 

  Penebangan hutan meningkat karena kemajuan 

teknologi dan ilmu pengetahuan. Pertumbuhan penduduk 

juga berdampak. Problem: Peningkatan jumlah penduduk 

menyebabkan peningkatan kebutuhan akan pakaian, 

makanan, dan tempat tinggal. Paradigma pemanenan dan 

pengelolaan hutan berfokus pada mengumpulkan kayu 

sebanyak mungkin tanpa melibatkan komunitas pemilik 

hutan (Wahyudi, 2013 dalam Putri, dkk, 2021).  

      Jabon merah (Anthocephalus macrophyllus), 

adalah jenis pohon penghasil kayu yang tumbuh cepat. 

Sama-sama juga dapat tumbuh tanpa cabang dengan 

menggugurkan ranting dan daun bagian bawah secara 

alami. Keunggulan utama kayu samama adalah teksturnya 

yang halus, arah seratannya yang halus, dan warnanya 

yang merah. Samama tumbuh dengan baik di daerah 

dengan ketinggian antara 10 dan 1000 meter di atas 

permukaan laut, dan termasuk dalam kategori kayu kelas 

kuat IIIII dan kelas awet IV (Halawane et al., 2011). 

Jabon, sebuah jenis pohon dari famili Rubiaceae, 

memiliki banyak manfaat tanaman dan mampu 

beradaptasi dengan berbagai lingkungan.  

      Morfologi adalah ilmu yang mempelajari bentuk 

fisik dan struktur tubuh tumbuhan. Ini membantu 

mengidentifikasi tumbuhan secara visual karena 

banyaknya tumbuhan yang berbeda dapat dikenali dan 

diklasifikasikan, dan setiap kelompok yang terbentuk 

diberi nama yang tepat. Identifikasi membutuhkan 
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pengetahuan morfologi. Bagian-bagian tanaman, 

termasuk akar, batang, daun, dan bunga, diamati 

morfologi tanaman. Fokus penelitian ini adalah untuk 

mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif tentang 

karakter spesifik dari bagian tanaman jabon, terutama 

yang berkaitan dengan bentuk, ukuran, warna, dan 

tekstur. Fisiologi tumbuhan adalah ilmu yang 

mempelajari proses metabolisme tubuh tumbuhan yang 

dipengaruhi oleh faktor mikro lingkungan. Pengamatan 

fisiologi tumbuhan dilakukan terhadap bagian-bagian 

tanaman. Dengan mempelajari fisiologi, kita dapat 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang banyak 

hal yang terjadi di dalam tubuh (Prawiranata, 1989 Putri 

dkk, 2021). 

      Tanaman jenis jabon merah mendominasi 

vegetasi di sekitar desa lemo-lemo dan desa pigaraja, 

bahkan di beberapa tempat seperti desa tersebut dianggap 

sebagai tanaman pelindung. Tanaman Anthocephalus 

macrophyllus Roxb, yang berasal dari famili Rubiaceae, 

sekarang menjadi jenis kayu yang sangat diminati untuk 

investasi. Tidak memerlukan syarat tumbuh khusus untuk 

tanaman jabon ini untuk tumbuh dengan baik. Jabon 

mampu hidup di hutan terdegradasi, hutan gundul bekas 

tebangan, dan tergenang air karena kemampuan 

adaptasinya yang luas. Namun, fitur morfo-fisiologi 

tanaman dipengaruhi oleh kondisi fisiknya. Variasi sifat, 

struktur, dan komponen penyusun struktur anatomi organ 

vegetatif tanaman juga dipengaruhi oleh perbedaan 

kondisi seperti ketinggian tempat, iklim, dan lingkungan 

tempat tumbuh (Bosoi dkk., 2010 dalam Putri dkk., 

2021).  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

ciri-ciri morfofisiologis buah dan daun jabon merah serta 

perbandingan ciri-ciri tersebut di Kecamatan Gane Barat, 

Desa Lemo-Lemo dan Kecamatan Bacan Timur Selatan, 

Desa Pigaraja. 

 

II. Metode Penelitian 

 Penelitian dimulai pada bulan januari hingga 

februari 2023 yang berlokasi di dua tempat yaitu 

Kecamatan Gane Barat Desa Lemo-Lemo dan Kecamatan 

Bacan Timur Selatan Desa Pigaraja. 

      Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

camera, GPS, Meter roll, kaliper, timbangan analitik dan 

pensil sedangkan bahannya adalah tanaman jabon merah 

meliputi daun, buah yang berasal dari dua tempat yakni 

Kecamatan Gane Barat Desa Lemo-Lemo dan Kecamatan 

Bacan Timur Selatan Desa Pigaraja. 

 Daun pohon Jabon yang diambil pada bagian 

cabang pohon, setiap individu yang dijadikan sampel 

diambil sehelai daunya sebanyak 31 pohon menggunakan 

yang dipotong pada tangkai daun dan dimasukkan dalam 

amplop kertas yang diberikan kode berdasarkan kode 

pohon. 

        Pengamatan yang dilakukan mengacu pada jumlah 

tanaman yang diamati. Pengamatan morfologi dan 

fisiologi yang diamati dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2. 

Tabel 1 Pengamatan Morfologi dan Fisiologi Daun Jabon 

Merah (Anthocephalus macrophhyllus. Roxb) Kecamatan 

Gane Barat Desa Lemo-Lemo dan Kecamatan Bacan 

Timur Selatan Desa Pigaraja 

No Karakter Morfologi No Karakter Fisiologi 

1. Warna daun 1. Lebar daun 

2. Bentuk daun   

3. Ujung daun   

4. Panjang daun   

5. Pola tulang daun    

6. 
Tekstur permukaan 

daun 

  

8. Diameter Pohon   

 

Tabel 2 Pengamatan Morfologi dan Fisiologi Buah Jabon 

Merah (Anthocephalus macrophhyllus. Roxb) Kecamatan 

Gane Barat Desa Lemo-Lemo dan Kecamatan Bacan 

Timur Selatan Desa Pigaraja. 

No Karakter Morfologi No Karakter Fisiologi 

1. - 1. Berat Buah 

 

 Analisis data yang dilakukan adalah melakukan 

secara acak dengan cara mencari nilai rata-rata, dan 

rentang (Variance) dari setiap variasi morfologi dan 

fisiologi. Variasi morfologi yang akan di uji yakni berupa 

diameter pohon sedangkan variasi fisiologi yakni luas 

luas daun, berat buah dari yang terbesar sampai dengan 

yang terkecil. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakter Morfologi 

 Karakter morfologi pada jabon merah dengan 

melihat komponen spesifiknya meliputi bentuk, ukuran, 

warna, dan sebagainya. Berdasarkan hasil penelitian 

karakteristik morfologi daun dan buah jabon merah dapat 

dilihat pada tabel 3 di bawah ini.  
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 Hasil ini mengkonfirmasi bahwa keragaman 

berdasarkan karakter morfologi dapat secara efektif dan 

efisien dalam  identifikasi keragaman pada jabon merah, 

berikut hasil analisisnya dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Keragamanan 

 
 

 

a. Morfologi  Daun 

          Berdasarkan hasil Pengamatan warna daun 

menggunakan 31 sampel daun jabon. Kriteria 

pengambilan daun jabon merah dari setiap asal memiliki 

dimensi yang hampir seragam hal ini dikarenakan dua 

derah yang memiliki perbedaan meliputi panjang daun 

berkisar antara 14 s/d 47 cm – 15 s/d 46 cm, lebar 10 s/d 

30.2 – 8 s/d 47.2 cm, panjang tangkai 3 s/d 5.5 cm – 1 s/d 

5.3 cm. Pengambilan daun diambil dari cabang paling 

terakhir dan belaian daun ketiga dalam satu pohon helai 

yang diambil sebanyak 3 (tiga) daun Hasil pengamatan 

warna daun dapat dilihat pada Tabel 5.  

 

 

 

 

Tabel 5 Pengamatan Warna Daun 

Ket : Lemo-Lemo (L) : Pigaraja (P) 
 

      Sebanyak 18 sampel warna hijau tua, 12 sampel 

daun hijau, dan 1 sampel daun hijau kekuningan 

ditunjukkan dalam Tabel 5. Ciri-ciri morfologi tanaman 

jabon yang tumbuh memiliki variasi warna rata-rata. 

Daun jabon merah terlihat seperti daun jati. Namun, lebih 

tipis dan lembut. Daun berbulu halus dengan posisi duduk 

bersilang. Helaian daun berwarna hijau kemerahan dan 

berbentuk oval atau elips. 

Perbedaan warna pada daun juga menunjukkan 

jenis pigmen yang berbeda di dalamnya. Protoklorofil 

tetap ada pada daun yang masih muda, tetapi transformasi 

protoklorofil menyebabkan daun berwarna hujau 

(Sumenda et al., 2011). Sebagian besar klorofil ada di 

daun, tetapi ada sedikit klorofil di bagian tanaman lain 

seperti akar, batang, buah, biji, dan bunga. Distribusi 

klorofil berbeda-beda pada setiap daun. 

Berbedanya jumlah klorofil di pangkal, tengah, 

dan tepi daun menunjukkan perbedaan warna (Adip et al., 

2014). Setelah daun menggugur, warnanya akan berubah. 

Kehadiran air sangat penting untuk proses fotosintesis 

karena jika tidak ada air, fotosintesis akan terhambat. 

Akibatnya, air terus menguap dan klorofil berkurang. 

Akibatnya, daun berubah menjadi kuning dan akhirnya 

gugur (Nurdin et al., 2009). 

Faktor suhu tidak signifikan dalam mengubah 

warna daun. Ini karena pohon dari spesies yang sama 

pada ketinggian yang lebih rendah, di mana suhu lebih 

rendah, akan mengalami perubahan warna daun yang 

hampir sama dengan pohon di ketinggian yang lebih 

rendah (Rahayu et al., 2015). Perubahan warna pada daun 
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jabon dalam kasus ini tidak signifikan atau cenderung 

sama. 

 

b. Bentuk  Daun  

Bentuk daun diamati menggunakan 31 sampel daun 

jabon. Hasilnya disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6 Pengamatan Bentuk Daun 

 
 Bentuk daun sampel daun jabon menunjukkan 

perbedaan. Di desa Lemo-Lemo dan desa Pigaraja, ada 21 

daun jabon merah dengan bentuk bulat telur lebar, 

lonjong, dan tidak simetris. Namun, daun yang diamati 

memiliki bentuk bulat telur dan lancip. Faktor internal 

dan eksternal adalah beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan hal tersebut terjadi. 

Gen adalah faktor internal yang mempengaruhi. 

Gen adalah substansi yang mempengaruhi ciri dan sifat 

makhluk hidup, seperti warna bunga dan rasa buah pada 

tanaman. Gen juga menentukan kemampuan metabolisme 

singgah, yang sangat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi bentuk 

tanaman juga adalah air. Secara fisiologis, tumbuhan yang 

hidup di daerah kering yang kekurangan suplai air akan 

mengembangkan jaringan spons di batangnya untuk 

menyimpan air. Penyesuaian fisiologis lainnya adalah 

tumbuhan akan menjadikan daunnya lebih kecil, runcing, 

atau bahkan berbentuk jarum untuk mengurangi proses 

transpirasi (Purwito et al., 2015). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi morfologi 

tanaman adalah lama penyinaran. Tanaman jabon sendiri 

adalah jenis pohon yang tumbuh subur di bawah sinar 

matahari. Mereka biasanya tumbuh di tempat terbuka 

yang cukup terang dengan sedikit naungan. Distribusi 

cahaya yang merata di dalam kanopi memungkinkan 

fotosintesis di setiap helai daun secara optimal, yang 

menghasilkan laju fotosintesis yang tinggi, yang 

menghasilkan jumlah karbohidrat yang paling banyak 

untuk pertumbuhan tanaman (Rouhi et al., 2007). 

 

c. Ujung Daun 

          Pengamatan ujung daun menggunakan 31 sampel 

daun jabon. Hasil pengamatan ujung daun disajikan pada 

Tabel 7. 

Tabel 7. Pengamatan Ujung Daun 

 
 Menurut Prasetyono (2012), ujung daun jabon 

biasanya berbentuk runcing (acutus), yaitu ketika kedua 

tepi daun di kanan dan kiri ibu tulang daun sedikit menuju 

ke atas dan membentuk sudut lancip di dekat puncak 

daun, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 7.. 

 

d. Pangkal Daun 

Menurut Prasetyono (2012), pangkal daun jabon 

biasanya berbentuk runcing (acatus), yang berarti 

pangkalnya menyempit dan diakhiri dengan sudut. 

Namun, Tabel 5 menunjukkan bentuk pangkal daun 31 

sampel daun jabon, termasuk 12 sampel daun berbentuk 

tumpul, 16 sampel daun berbentuk runcing, dan 3 sampel 

daun berbentuk tidak simetris. Tabel 8 menunjukkan hasil 

pengamatan pangkal daun dari 31 sampel daun jabon. 

 

Tabel 8. Pengamatan Pangkal Daun 
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 Beberapa faktor dianggap bertanggung jawab 

atas perbedaan bentuk pangkal daun jabon. Salah satunya 

adalah kemungkinan bahwa bibit jabon yang ditanam 

tidak berasal dari provenan yang sama. Kondisi 

lingkungan juga merupakan faktor lain yang dapat 

mempengaruhi perbedaan bentuk pangkal daun jabon. 

Mcilory (1976) menjelaskan bahwa sejumlah variabel 

lingkungan memengaruhi tumbuhan. Ini termasuk cahaya 

matahari, suhu, kelembaban udara, nutrisi tanah, naungan, 

bentuk pertumbuhan, dan kompetitor. 

 

e. Pola Tulang Daun 

           Pengamatan pola tulang daun menggunakan 31 

sampel daun jabon. Hasil pengamatan pola tulang daun 

disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Pengamatan Pola Tulang Daun 

 
 

 Berdasarkan Tabel 9, pengamatan pola tulang 

daun seluruh sampel jabon berbentuk menyirip. Menurut 

Prasetyono (2012) pola tulang daun jabon daun lebar 

berbentuk menyirip yakni posisi tulang-tulang cabang 

tersusun di sebelah kanan dan kiri ibu tulang daun. 

 

f.  Tekstur Permukaan Daun 

           Pengamatan tekstur permukaan daun menggunakan 

31 sampel daun jabon. Hasil pengamatan tekstur 

permukaan daun dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Pengamatan Tekstur Permukaan Daun 

 

 Tabel 10 menunjukkan bahwa tekstur permukaan 

daun seluruh sampel jabon agak halus dan tidak merata, 

dengan arah serat lurus dan kadang-kadang agak berpadu, 

dan permukaan kayu agak berkilau. 

 

g. Buah Jabon Merah 

Berdasarkan hasil pengamatan parameter morfologi buah, 

yaitu berat buah, diameter buah terbesar, dan diameter 

buah terkecil, diketahui bahwa buah dari desa lemo-lemo 

memiliki diameter terbesar 140 mm s/d 230 mm dan 

diameter terkecil 70 mm s/d 150 mm, sedangkan buah 

dari desa pigaraja memiliki diameter terbesar 120 mm s/d 

170 mm dan diameter terkecil 60,20 mm s/d 110,90 mm. 

 

 

h. Diameter Pohon 

           Diameter pohon yang diukur pada lokasi penelitian 

pada umumnya sudah berumur 10 tahun selanjutnya 

dibagi kedalam beberapa kelas untuk masing-masing 

lokasi penelitian. Berdasarkan hasil analisis diameter 

pohon dibagi dalam 3 kelas diameter yaitu diameter 

pohon antara 19-26 cm, 27-34 cm dan 35-42 cm. Untuk 

desa Piga Raja diameter pohon dibagi dalam 4 kelas 

diameter yaitu pohon dengan diameter 13-21 cm, 22-30 

cm, 31-39 cm dan 40-48 cm. Data hasil penelitian 

pengukuran diameter pohon tanaman Jabon Merah di 

Desa Lemo-Lemo dan Piga Raja dapat dilihat pada 

Gambar 1a dan 1b 

 

Gambar 1a. Diagram Diameter Jabon Merah di Desa 

Lemo-lemo 

 

Gambar 1b. Diagram diameter Jabon Merah di Desa 

Pigaraja 

 Pembangunan hutan tanaman bergantung pada 

pertumbuhan tinggi dan diameter pohon. Garis lurus yang 
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melewati pusat lingkaran dan bertemu pada setiap batas 

akhir atau permukaan disebut diameter (Huch et al., 

2003). Di lokasi penelitian, pohon jabon memiliki ukuran 

diameter yang hampir sama karena hutan tanaman itu 

sudah lebih dari sepuluh tahun. Namun, perbedaan ukuran 

diameter yang signifikan dapat dilihat pada Gambar 7. 

Dalam tanaman jabon ini, perbedaan pertumbuhan dapat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan (tempat tumbuh), 

faktor genetik, dan faktor intern. Faktor intern termasuk 

kandungan nutrien mineral tanah, kelembaban tanah, dan 

cahaya matahari, serta keseimbangan sifat genetik antara 

pertumbuhan tinggi dan diameter pohon (Davis dan 

Jhonson, 1987). 

        Salah satu faktor lingkungan yang dapat 

mempengaruhi perbedaan diameter pohon adalah kualitas 

tempat tumbuh. Variasi besar dalam pertumbuhan dan 

pembentukan kayu disebabkan oleh kualitas tempat 

tumbuh (Paembonan, 2012). Pohon akan tumbuh dengan 

cepat di tempat tumbuh yang baik, sementara pohon di 

tempat tumbuh yang buruk akan tumbuh dengan lambat 

karena kurangnya difesiensi hara. Pada lokasi penelitian, 

tempat tumbuh pohon jabon dikategorikan dalam kategori 

kurang karena banyaknya bebatuan di sekitar pohon yang 

dapat menghambat pertumbuhannya. 

 

i. Faktor Lingkungan 

 Kerapatan tegakan adalah faktor lingkungan 

tambahan yang dapat memengaruhi ukuran diameter 

pohon. Penanaman dengan kerapatan rendah 

menghilangkan persaingan di antara pohon, dan semua 

tegakan hutan terbuka terhadap cahaya matahari. Pohon 

selalu cenderung menggiatkan produksi tajuk secara 

penuh karena ruang tumbuh memungkinkan untuk 

mendapatkan cahaya matahari secara penuh. Penanaman 

dengan kerapatan tinggi menyebabkan persaingan antara 

ara pohon dan tegakan dan mempercepat persentuhan 

anara tajuk. Bilama persaingan sudah terjadi, diameternya 

akan berkurang. Sifat pohon tergantung pada jenis dan 

kualitas tempt tumbuh, dan pertumbuhannya bergantung 

pada umur tegakan (Riyanto dan Pamungkas 2010; 

Paembonan, 2012).  

Jabon adalah tanaman yang cepat tumbuh. 

Mereka dapat dipanen pada usia 5 tahun, dengan diameter 

rata-rata 25,3 cm dan tinggi 17,1 meter. Pada usia 9 tahun, 

mereka memiliki volume riap tahunan 20 m/ha/tahun, 

dengan volume riap rata-rata 20 cm (Krisnawati dan 

Konninen, 2011). Indra Jaya dan Sirajudin (2013) 

menyatakan bahwa daur biologis Jabon dapat berlangsung 

selama lima tahun.  Anthocephalus cadamba (Roxb) Miq., 

anggota keluarga Rubiaceae, saat ini menjadi tanaman 

kayu lokal yang sangat diminati untuk investasi 

(Mindawati dkk., 2015). Jabon banyak digunakan untuk 

reboisasi, hiasan tepi jalan, dan pohon peneduh. Karena 

mudah beradaptasi dengan berbagai kondisi dan jenis 

tanah, tanaman jabon tidak membutuhkan syarat 

pertumbuhan khusus. silvikulturnya mudah dan tidak 

terpengaruh oleh hama dan penyakit (Orwa et al., dalam 

Krisnawati dkk. 2011). 

          Menurut penelitian yang dilakukan di dua 

tempat, desa lemo-lemo dan pigaraja, selain faktor 

genetik (intern) yang dapat memengaruhi pertumbuhan 

tinggi dan diameter, kandungan nutrisi dan mineral tanah, 

kelembapan tanah, dan cahaya matahari, serta 

keseimbangan sifat genetik antara pertumbuhan tinggi dan 

diameter pohon. 

    Genangan air mempengaruhi lebar daun di 

wilayah dengan kondisi cekaman (Sudrajat et al., 2015). 

Selain itu, studi Syafitri dkk. (2019) membahas 

bagaimana kadar air tanah mempengaruhi dimensi serat 

serta nilai turunan serat. Batang pohon A. cadamba 

berbentuk lurus dan silindris, dengan diameter 100 cm 

dan tinggi 45 m, menurut Soerianegara dan Lemmens 

(1993). Tanaman jabon cocok digunakan untuk kayu 

lapis, lantai, konstruksi ringan, pulp, kertas, langit-langit, 

peti, mainan, ukiran, dan obat tradisional berdasarkan 

karakteristiknya. 

           Tanaman jabon dapat hidup di iklim basah dan 

tropis, serta di tanah liat, tanah lempung, dan pedsolik 

merah kuning (Agri, 2011). Variasi sifat, struktur, dan 

komponen penyusun struktur anatomi organ vegetatif 

tanaman dipengaruhi oleh kondisi fisik lingkungannya. 

Perubahan dalam kondisi seperti ketinggian tempat, iklim, 

dan lingkungan tempat tumbuh juga mempengaruhi 

bentuk tanaman (Bosoi et al., 2010). Hasil penelitian Sari 

(2012) pada tanaman kepel (Stelechocarpus burahol) 

menunjukkan bahwa tanaman kepel lebih besar di dataran 

tinggi daripada di dataran rendah. Selain itu, penelitian 

Bramasto (2018) menunjukkan bahwa jenis tanah kering 

memiliki panjang tangkai daun, panjang daun, dan lebar 

daun yang lebih besar daripada jenis tanah rawa dan 

tergenang air. 

IV. PENUTUP 

Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

sebagai berikut; 

1. Berdasarkan hasil penelitian morfo-fisiologi buah dan 

daun jabon merah (anthocephalus macrophyllus roxb.) 

Di dua lokasi kebun masyarakat di Kecamatan Gane 

Barat Desa Lemo-Lemo dan Kecamatan Bacan Timur 

Selatan  Desa Pigaraja dapat disimpulkan :  

- Warna hijau tua 18, warna hijau 12, warna hijau 

kekuningan 1 sampel.  

- Panjang daun 14 s/d 47 cm – 15 s/d 46 cm,  

- Lebar daun 10 s/d 30.2 – 8 s/d 47.2 cm,  

- Panjang tangkai 3 s/d 5.5 cm – 1 s/d 5.3 cm 

- Ujung daun 31 sampel memiliki bentuk runcing 

yang sama. 

- Pola tulang ) pola tulang jabon daun lebar berbentuk 

menyirip yakni posisi tulang-tulang cabang tersusun 

di sebelah kanan dan kiri ibu tulang daun. 
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- Teksur permukaan daun agak halus dan tidak 

merata, yakni arah serat lurus dan kadang agak 

berpadu, dan permukaan kayu sedikit mengkilap. 

- Diameter pohon antara 19-26 cm, 27-34 cm dan 35-

42 cm. Untuk Desa Piga Raja diameter pohon dibagi 

dalam 4 kelas diameter yaitu pohon dengan diameter 

13-21 cm, 22-30 cm, 31-39 cm dan 40-48 cm. 

- Bentuk daun bulat telur lebar 21 dan 10 sampel, 

lonjong dan tak simetris 15 dan 16 sampel. Di Desa 

Lemo-Lemo/Desa Pigaraja. Hal tersebut dapat 

terjadi karena beberapa faktor yakni faktor internal 

dan faktor eksternal. 

2. Berdasarkan hasil penelitian morfo-fisiologi buah dan 

daun jabon merah (anthocephalus macrophyllus roxb.) 

Di dua lokasi kebun masyarakat di kecamatan gane 

barat desa lemo-lemo dan kecamatan bacan timur 

selatan desa pigaraja dapat disimpulkan terdapat 

perbedaan unjung daun, panjang daun, pola tulang 

daun, tekstur permukaan daun, lebar daun, berat buah 

dan diameter pohon sedangkan pangkal daun tidak 

terdapat perbedaan. 

Saran 

Perlu kajian lebih lanjut terkait dengan pengaruh genetik 

morfo-fisiologi tanaman jabon merah. 
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 Penulis mengucapkan terima kasih banyak atas 

bimbingan dan arahan dosen pembimbing selama 
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selalu memberikan masukan dan semangat selama 
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